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Abstract.Smoking can cause an increase in heart rate due to an increase in adrenergic activity caused by
cigarettes and cause hemodynamic changes in the cardiovascular system. The effect of nicotine on exercise
can cause a vasoconstriction in blood vessels that will increase heart rate frequency. Recovery of heart rate
after exercise is one of the markers of physical vitality level. The purpose of this research was to determine
the differences of post-exercise heart rate recovery between smoker and non-smoker students at the Faculty
of Medicine, Islamic University of Bandung. This research was conducted by cross sectional design to 32
students in Faculty of Medicine that used consecutive sampling method. Conducted a Harvard Step Test to
the smokers and non-smokers group to assess the heart rate before exercise, the first 30 seconds, 1 minute
to 5 minutes post-exercise. The results of the analysis data using the Independent T test obtained the
average rate of Heart Rate Recovery of the non-smoker group and the smoker group which as follow :
initial heart rate 156,38 + 9,22 beats / min 165 £ 17,16 beats / min (p 0,087), 30 second is 141,38 £ 8.46
beats / min vs. 147.94 + 16.53 beats / min (p 0.168), 1 minute 130.31 * 8.43 beats / min vs. 135.25 + 13.48
beats / min (p 0.224), 2 minutes 114.81 + 8.97 beats / min vs 124.88 + 12.37 beats / min (p 0.014), 3
minutes 103.75 + 12.8 beats / min vs. 117.31 £ 13.15 beats / min (p 0.006), 4 minutes 92.56 + 14.1 beats /
min vs. 109.75 £ 13.43 beats / min (p 0.001), 5 minutes 81.06 * 15.6 beats / min vs. 104.44 + 13.46 beats /
min (p 0,000). The conclusion is there was a significant differences OF post-exercise heart rate recovery at
minute 2 at 5 minutes between smoker and non-smoker students at the Faculty of Medicine, Islamic
University of Bandung. Heart rate recovery of nonsmoker group is faster than smoker group.

Keywords : Exercise, Heart Rate Recovery, Non-smokers, Smokers

Abstrak.Merokok dapat menyebabkan peningkatan denyut jantung karena adanya peningkatan aktivitas
adrenergik yang disebabkan oleh rokok dan menyebabkan perubahan hemodinamik pada sistem
kardiovaskular. Pengaruh nikotin terhadap exercise dapat mengakibatkan vasokonstriksi pada pembuluh
darah yang akan meningkatkan frekuensi denyut jantung. Pemulihan denyut jantung setelah latihan
merupakan salah satu penanda tingkat kebugaran fisik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan
pemulihan denyut jantung pasca exercise antara mahasiswa perokok dan bukan perokok di Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Bandung. Penelitian ini dilakukan dengan rancangan potong lintang
terhadap 32 mahasiswa Fakultas Kedokteran menggunakan teknik consecutive sampling. Dilakukan
Harvard Step Test terhadap kelompok perokok dan bukan perokok untuk dinilai denyut jantung sebelum
exercise, 30 detik pertama, 1 menit hingga 5 menit pasca exercise. Hasil analisis data menggunakan uji T
Independent didapatkan nilai rata-rata pemulihan denyut jantung kelompok bukan perokok dan kelompok
perokok adalah sebagai berikut : denyut jantung awal 156,38+ 9,22 denyut/menit vs 165+ 17,16
denyut/menit (p 0,087), 30 detik pertama 141,38+ 8,46 denyut/menit vs 147,94+ 16,53 denyut/menit (p
0,168), 1 menit 130,31+ 8,43 denyut/menit vs 135,25+ 13,48 denyut/menit (p 0,224), 2 menit 114,81+ 8,97
denyut/menit vs 124,88+ 12,37 denyut/menit (p 0,014), 3 menit 103,75+ 12,8 denyut/menit vs 117,31+
13,15 denyut/menit (p 0,006), 4 menit 92,56+ 14,1 denyut/menit vs 109,75+ 13,43 denyut/menit (p 0,001),
5 menit 81,06+ 15,6 denyut/menit vs 104,44+ 13,46 denyut/menit (p 0,000). Disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada pemulihan denyut jantung pasca exercise pada menit ke 2 hingga menit ke
5 antara mahasiswa perokok dan bukan perokok di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung.
Pemulihan denyut jantung kelompok bukan perokok lebih cepat dibandingkan dengan kelompok perokok.
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A. Pendahuluan

Merokok merupakan salah satu masalah terbesar yang dihadapi dunia
kesehatan karena menyebabkan hampir 6 juta orang meninggal dalam setahun.
Indonesia merupakan salah satu negara dengan prevalensi perokok yang terbesar di
dunia. Menurut data World Health Organization (WHO), pada tahun 2012 persentase
prevalensi perokok pria yaitu 67% jauh lebih besar daripada perokok wanita yaitu
2,7%. Merokok berkaitan dengan peningkatan semua resiko jenis penyakit jantung,
stroke, penyakit arteri perifer dan pembengkakan pembuluh darah. Berdasarkan data
WHO secara internasional, 25% kematian kardiovaskuler pada umur setengah baya
disebabkan oleh merokok.*

Merokok secara akut terbukti menyebabkan peningkatan denyut jantung karena
adanya peningkatan dalam aktivitas adrenergik yang disebabkan oleh rokok dan
menyebabkan perubahan hemodinamis pada sistem kardiovaskular. 2

Heart Rate Recovery (HRR) atau disebut juga dengan Pemulihan denyut
jantung merupakan suatu nilai yang menyatakan penurunan denyut jantung pada fase
istirahat setelah melakukan aktivitas fisik. Nilai pemulihan denyut jantung ini
didefinisikan sebagai penurunan denyut jantung dari latihan puncak sampai 1 menit
setelah penghentian latihan. Pengukuran ini diperlukan untuk melihat seberapa cepat
kemarsnpuan tubuh seseorang melakukan pemulihan setelah melakukan aktivitas yang
berat.

Pemulihan denyut jantung setelah latihan merupakan suatu penanda tingkat
kebugaran fisik. Pemulihan denyut jantung yang cepat sangat penting untuk
mencegah kerja jantung yang terlalu berat.> Aktivasi sistem saraf parasimpatis
merupakan hal yang mendasari terjadinya pemulihan denyut jantung setelah latihan.®

Denyut jantung seharusnya dibawah 120 sesudah 2—5 menit sesudah olahraga
berhenti tergantung kepada tingkat kebugaran, jika denyut jantung lebih tinggi,
pendinginan yang tidak cukup atau tingkat kebugaran mungkin merupakan
penyebabnya.” Pemulihan denyut jantung yang lamban mungkin juga disebabkan oleh
penyakit atau olahraga yang terlalu keras.” Nilai pemulihan denyut jantung abnormal
didefinisikan sebagai penurunan kurang dari 12 denyut/menit. Pemulihan dianggap
terganggu bila selisihnya <12 denyut/menit.® Parameter pemulihan denyut jantung
dikenal sebagai prediktor yang baik untuk morbiditas penyakit kardiovaskular.?

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan pemulihan denyut jantung pasca exercise antara
mahasiswa perokok dan bukan perokok di Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Bandung.

B. Metode

Penelitian ini, merupakan penelitian analitik untuk mengetahui perbedaan
pemulihan denyut jantung pasca exercise antara mahasiswa perokok dan bukan
perokok di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung dengan rancangan
penelitian menggunakan observasional analitik secara potong lintang terhadap 32
mahasiswa Fakultas Kedokteran. Analisis data menggunakan uji T Independent .

C. Hasil

Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung mulai
dari bulan Maret sampai bulan Juni 2018 dengan subjek penelitian 16 mahasiswa
perokok dan 16 mahasiswa bukan perokok dengan hasil sebagai berikut :

Karakteristik Responden
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Subjek pada penelitian pemulihan denyut jantung pasca exercise antara
mahasiswa perokok dan bukan perokok di Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Bandung, terdiri dari 32 mahasiswa Fakultas Kedokteran berusia 18-20 tahun
sebanyak 20 orang (62,5%) dan >20 tahun sebanyak 12 orang (37,5%).

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Pemulihan Denyut Jantung

(P-Value)

Indikator Tidak merokok  Distribusi data Merokok  Distribusi data
Denyut jantung awal 0,2 Normal 0,193 Normal

30 detik pertama 0,2 Normal 0,069 Normal

1 menit 0,2 Normal 0,179 Normal

2 menit 0,082 Normal 0,113 Normal

3 menit 0,2 Normal 0,024 Tidak Normal
4 menit 0,076 Normal 0,106 Normal

5 menit 0,047 Tidak Normal 0,2 Normal

Pada tabel diatas tampak bahwa distribusi data yang tidak normal pada
kelompok bukan perokok terdapat pada menit ke 5, karena nilai P lebih kecil dari 0,05
(0,047< 0,05), sedangkan distribusi data tidak normal pada kelompok perokok
terdapat pada menit ke 3, karena nilai P lebih kecil dari 0,05 (0,024< 0,05).

Tabel 2. Pemulihan Denyut Jantung Pada Mahasiswa bukan perokok dan perokok

Variabel Denyut Jantung (denyut/menit)

(waktu) Tidak Merokok Merokok

Rerata SD Median Min Max Rerata SD Median Min Max

Denyut jantung awal 156,38 9,22 159,50 136 169 165 17,16 170,50 131 184
30 detik pertama 141,38 8,46 141,50 124 157 147,94 16,53 154,50 117 166

1 menit 130,31 8,43 130,00 111 143 135,25 13,48 138,00 109 152
2 menit 114,81 8,97 118,00 97 129 124,88 12,37 129,50 105 140
3 menit 103,75 12,8 103,00 85 135 117,31 13,15 123,00 88 134
4menit 9256 14,1 90,50 72 118 109,75 13,43 113,00 86 129
5 menit 81,06 15,6 78,00 60 112 104,44 13,46 107,00 78 124

Pada tabel diatas tampak bahwa nilai rata-rata pemulihan denyut jantung pada
kelompok bukan perokok lebih cepat dibandingkan dengan kelompok perokok.

Tabel 3. Perbedaan pemulihan denyut jantung pasca exercise antara mahasiswa
perokok dan bukan perokok di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung

Rata-Rata Denyut jantung

Variabel (denyut/menit)
(waktu) Tidak Merokok Merokok
(rata-rata+ SD) (rata-rata+SD) P-Value
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Denyut jantung awal 156,38+9,22 165+17,16 0,087
30 detik pertama 141,38+8,46 147,94+16,53 0,168
1 menit 130,31+8,43 135,25+13,48 0,224
2 menit 114,81+8,97 124,88+12,37 0,014
3 menit 103,75+12,8 117,31£13,15 0,006
4 menit 92,56+14,1 109,75£13,43 0,001
5 menit 81,06+15,6 104,44+13,46 0,000

Pada tabel diatas terlihat hasil uji statistik dengan menggunakan uji T
Independent menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada pemulihan
denyut jantung pasca exercise setelah 2 menit, 3 menit, 4 menit, dan 5 menit pada
mahasiswa perokok dan bukan perokok di Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Bandung dengan nilai P-value lebih kecil dibandingkan 5% (0,05). Pemulihan denyut
jantung pasca exercise pada mahasiswa bukan perokok lebih cepat dibandingkan
dengan mahasiswa perokok.

D. Pembahasan

Pada penelitian ini, dilakukan pengukuran pemulihan denyut jantung pasca
exercise antara mahasiswa perokok dan bukan perokok di Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Bandung. Hasil pengukuran pemulihan denyut jantung pasca
exercise antara mahasiswa perokok dan bukan perokok dengan menggunakan uji T
Independent menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemulihan denyut jantung pasca
exercise antara mahasiswa perokok dan bukan perokok pada pemulihan denyut jantung
2 menit, 3 menit, 4 menit dan 5 menit, artinya pemulihan denyut jantung pasca
exercise pada mahasiswa bukan perokok lebih cepat dibandingkan dengan mahasiswa
perokok. Hasil yang didapat berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh Chairunisa
yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara perokok dan bukan perokok di
setiap stase.’

Peningkatan denyut jantung karena adanya peningkatan aktivitas adrenergik
yang disebabkan oleh rokok menyebabkan perubahan hemodinamis pada sistem
kardiovaskular yang dapat menyebabkan denyut jantung meningkat dengan cepat pada
saat diberikan beban kerja yang sama lalu pulih kembali dengan cepat juga. Pemulihan
denyut jantung merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk menilai
pengaturan fungsi otonom jantung. Fungsi otonom jantung berhubungan dengan
reaktivasi sistem saraf parasimpatis setelah melakukan suatu aktivitas fisik. Penurunan
denyut jantung pada menit pertama sampai menit ke-dua setelah melakukan aktivitas
fisik terjadi secara cepat melalui reaktivasi sistem saraf parasimpatis. Penurunan
denyut jantung pada menit ke-tiga setelah aktivitas fisik terjadi secara lambat sampai
tercapai denyut jantung normal seperti sebelum melakukan aktivitas fisik. Penurunan
aktivitas sistem saraf simpatis dan peningkatan aktivitas sistem saraf parasimpatis
secara bersamaan pada menit ke-tiga setelah aktivitas fisik .*°

Beberapa studi menunjukkan penemuan bahwa denyut jantung meningkat
selama diberikan latihan secara progresif dan denyut jantung penurunan selama
pemulihan adalah sangat penting untuk mendasari disfungsi otonom yang berkaitan
dengan peningkatan morbiditas dan mortalitas kardiovaskuler.'* Selain itu, merokok
secara signifikan mempunyai tingkat lebih tinggi pada penurunan denyut nadi selama
pemulihan.'? Pada perokok akan menyebabkan beban miokard bertambah karena
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rangsangan oleh katekolamin dan menurunnya konsumsi O2 akibat inhalasi CO,
sehingga dampak pada respon denyut nadi pemulihan pada perokok lebih lama
menurun ke posisi semula atau kembali ke denyut nadi istirahat.*®

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Chairunisa
Oktavira (2013) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan denyut jantung antara
mahasiswa perokok dan bukan perokok angkatan 2009 di FK Universitas Sumatra
Utara saat sebelum dan sesudah uji latih jantung dengan melakukan treadmill test
yaitu terdapat perbedaan antara denyut jantung mahasiswa perokok dan bukan
perokok angkatan 2009 pada saat stage 2 dan stage 3 uji latih jantung. Faktor yang
mempengaruhi denyut jantung adalah pada mahasiswa perokok, dimana asap rokok
yang dihirup perokok dapat memicu peningkatan denyut jantung saat latihan karena
zat yang terkandung dalam rokok dapat menyebabkan vasokonstriksi pembuluh darah
perifer yang menjadikan denyut jantung meningkat.™

E. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada pemulihan denyut jantung pasca exercise pada menit ke 2, menit ke 3,
menit ke 4, dan menit ke 5 antara mahasiswa perokok dan bukan perokok di Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Bandung diketahui bahwa pemulihan denyut jantung
mahasiswa bukan perokok lebih cepat dibandingkan dengan mahasiswa perokok.
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